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Bahasa Melayu Langkat (BML),
salah satu diantara bahasa-bahasa
Melayu,adalah bahasa daerah yang
dipergunakanolehsukuMelayuLangkat,
BMLmempunyaiketerkaitaneratbahkan
dapat dikatakan mencerminkan adat
istiadatdaribudayaMelayu.Pilaradat
istiadat inilah yang membina warga
masyarakatMelayuuntukbersikapdan
bertutur kata sebagaimana layaknya
seseorang yang religius dan beradat-












lain yang mempelajarimakna bahasa.
LebihjelasKearnsmengatakan:“Makna
literalharusdidalamidandiperluas agar
dapat memahami makna yang
dimaksudkandalam sebuahujaran,dan
inilah tugas pragmatik”.Maka untuk
memahami makna suatu kata tidak
selamanyadapatdilakukandengancara
literal,karenasuatuujaranselaluterikat
dengan konteks dimana ujaran itu
berlangsung.Olehkarenaitu,semantik
sajatidakcukupuntukmemahamimakna











dapatdiutarakan dengan tuturan yang
sama.Didalam pragmatik berbicara
merupakan aktivitas yang berorientasi










mengejek guru yang terlambatmasuk



















yang santun, setiap orang harus
memperhatikanduajeniskeinginandan
duajenismukayangdimilikiolehsetiap
orang yang terlibat dalam transaksi
dimaksud,yaitu keinginan positifdan
keinginannegatif,sebagairealisasidari
kepemilikan wajah positif dan wajah
negatif.Olehkarenaitu,adasejumlah
















maksim-maksim itu, yang cenderung
membawa kepada ketidakharmonisan
komunikasi.
Tindak tutur merupakan usaha
penutur untuk menyatakan maupun
keinginannya kepada petutur. Dalam





komunikasi tidak akan berlangsung



















muka negatif ialah tuntutan dasar
terhadapwilayahbagianpribadi,danhak-
hak untuk tidak diganggu. Dengan
memanfaatkanpengertianmukainiBrown













dan menwarkan atau menjanjikan.
Sementaraitusiasatkesantunannegatif




Sebagian telah disebutkan bahwa
tindaktuturbisasajaberbedadiantara
sukuyangadadiIndonesia,khususnyadi
Sumatera Utara yang salah satu di
antaranyaadalahsukuMelayu.Dengan
adanyaperbedaantindaktuturdiantara
suku tersebutjuga merupakan bentuk
kekayaan sebagai refleksi perbedaan





































Semua kajian ini pada dasarnya
menunjukkan kesepakatan terhadap
asumsibahwa pengertian tindaktutur










Tentang kajian tindak tuturdan












dan Implikasinya dalam Pembelajaran
BIPA.
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dengan kesantunan disusun,informan






yang mengubah keadaan seperti
pernyataanperang,pernyataanpernikahan,




























tindaktutur yang digunakan penutur
untukmengikatdirinyasendirimelakukan
suatutindakanuntukoranglain.Penutur
menyatakan apa yang dinginkannya,
misalnya;berjanji,bersumpah,menolak,



































tutur yang mengungkapkan sikap
psikologis penutur menuju suatu
pernyataan keadaan yang diperkirakan
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tak ngko sendiri yang
becakap.









































sebuah tindakan atau ucapan
mengakibatkan salah seorang atau




















telah dilakukannya. Oleh karena itu,
peminta maaf mempunyai tujuan
84






































masyarakat bawah dengan keluarga
istanaataugolonganbangsawan,maka




A:Dah bekali-kalidinde bagitau aban
supaya jangan lewatjalan tikusni
kerane banyak lubang-lubang besar
tapiabantaknakdengarcakapdinde.
B:Sorilah,udahlahjanganmerepekterus.
A:Lebih baik ngko mengaku saje
kesalahanyangdahngkolakukanitu.
B:Sumpah tuan,bukan amba yang
mengirimkansurattukekantorpusat.
(6)TindakTuturPujian






tertentu hanya sesuai untuk situasi
bahasatertentu.Menurutnyahubungan





























































mengucapkan turutberduka cita atas
meninggalnyaSultanDeli.Semogaarwah
beliauditematkandisisiAlahSWT.
















Agar komunikasi bermakna ada
bebeberapafaktoryangperludiperhatikan,






faktor lain yang timbul selama
berinteraksi, yaitu pembebanan dan
tingkatkeramahanyangdisebutsebagai
faktorinternal.Faktorinternalinilebih
relevan terhadap partisipan yang
hubungan sosialnya lebih dekat(Yule,
1996dalamSiregar,2002).
18
Kesantunan pada dasarnya hanya
digunakanuntukduafungsi,yaitufungsi
kompetitif yang meliputitindak tutur
sepertimeminta,memerintah,menuntut,
dan fungsi konvivial yang meliputi
menawarkan,mengundang,membrisalam,
berterimakasih,memberisalam.Fungsi
pertama berorientasi pada petutur














pemeo, majas, hanyalah merupakan
bahan sebelum digunkan dalam
komunikasiberbahasa.itulahsebabnya,
kosa kata dapat juga disebut
perbendaharaan kata.Sebagaibahan,
kosakatasifatnyamasihnetral.Dalam
komunikasi berbahasa, kita dapat
berbicaratentangtepattidaknya dan
86























membedakan kesantunan negatif dan
kesantunan positif.Siasatkesantunan
positifdannegatifkeduanyadigunakan
untuk menambahkan keakraban dan
mengurangi pemaksaan. Keduanya
berinteraksidengan cara yang rumit
sesuaidengan sifattindak tuturdan

















menyatakan bahwa ada strategiatau
siasatkesantunanyangdilakukanpenutur








tindak tuturan tegas (bald-on record).
Tindakpenyelamatanmukadibagiatas
kesantunan positip dan kesantunan
negatip.Demikianbanyaknya carayang
dapat dilakukan penutur untuk
menyampaikanmaksuddaricarayang
kurangsopansampaikepadacarayang
sangat sopan. Misalnya seseorang
merasahausdaninginminum,tetapidia

















tolong mintak minumnya .Strategiini
disebut siasat keringanan atau
kelonggaran,dimanatuturanyangtegas
diperhalusdengankata-katatertentu(Yule,











positif menekankan pada kedekatan
partisipan dan dapat dilihat sebagai
87











Pada contoh 1, penutur
menggunakan nama kecil,tentu saja







petutur merupakan sahabatnya. Jadi,
dapat dilihat bagaimana penutur
menggunakan strategi kesantunan













memperlihatkan bahwa penutur tidak
menuntutsesuatudaripetutur,jadipetutur
tidak dibebani melainkan merasa
dihormati.
Tindakpenyelamatanmukainiakan
lebih tidak membebanidan lebih
menghormatipetuturbiladiawalidengan









1. Seorang bawahan memohon
kepadaatasannya





































iniatau antara penutur dan petutur
memilikiperhatianduamuka,yangsering
disebutolehBrowndanLevinsonmakna
tipologikesantunan ialah makna dua
88
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mukadalaminteraksilinguistik.
Kesantunan adalah konsep yang
pastididalam suatukebudayaan.Ada
perbedaan prinsip-prinsip yang umum
tentangkesantunandalaminteraksisosial

















situasi jarak sosial atau kedekatan.

















tidak senang disebut sebagaitindak
ancaman muka dan ketika seseorang
berusaha untuk mengurangiancaman
disebuttindakpenyelamatanmuka.
Keinginan muka ini dapat
diselamatkan dengan memberikan
perhatiankepadakeinginanmukanegatif
dan keinginan muka positif.Keinginan
muka negatifdimana seseorang tidak
membutuhkanketergantunganmelainkan
kebebasandantidakmembebaniorang
lain dan keinginan positif adalah
keinginanuntukdapatditerimaseperti
yang lain dan dapatdilayanisebagai
anggota dalam masyarakat atau
kelompok yang sama dan ingin
mengetahuiapakahkeinginaninidapat





terhadap orang lain.Halinilah yang
disebutdengankesantunannegatif.
Kesantunan negatif yaitu
memberikan respek dan menghindari
kekasaranterhadappetutur.Kesantunan
negatifmenekankankebebasanpetutur


















kesantunan positif yaitu ungkapan
solidaritas dan mengurangiperbedaan
status.Kesantunan positifdapatlebih
informal,pelapalan yang tidak lazim,





MEDANMAKNA Vol.14 No.1 Hlm.109-120 Juni2016 ISSN1829-9237
Contoh:










karena kalimatyang digunakan selalu
dalambentukpertanyaanataupertanyaan





o Apakah anda tidak keberatan
meminjamkansayapensil?
o Sayatahukalauandasibuk,tapi


















lain,yang mana muka negatifdalam
tipologi kesantunan ini sangat erat
hubunganyadenganhakseseorangdalam




istilah tipologi kesantunan bukan
menunjukkan makna baik dan makna
buruk.
Sebagaicontohdapatataupernah
kita lakukan suatu interaksiterhaddap




pertanda yang menunjukkan suatu
kesantunanyangbaikdanbagus.
IV. SIMPULAN




a.Jenis tindak tutur dalam bahasa
MelayuLangkat terdiriatas;tindak
tuturrepresentatif,tindaktuturdirektif,




atas; tipologi kesantunan, siasat
kesantunan.





fungsi konvivial yang meliputi
menawarkan,mengundang,memberi
salam,berterimakasih.
d.Kata-kata yang digunakan untuk
melakukansiasatkesantunandalam
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